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ABSTRAK 
Keterampilan berkomunikasi mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 
2012 B pada mata kuliah Ilmu Komunikasi masih kurang. Hal ini dapat dilihat 
dari mahasiswa yang kurang memperhatikan pada saat dosen menjelaskan, 
mahasiswa cenderung pasif dan kurang percaya diri. Penelitian ini merupakan 
penelitian pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas belajar dan 
peningkatan keterampilan berkomunikasi mahasiswa setelah adanya 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS). 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 
empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu lembar pengamatan aktivitas belajar dan keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 
belajar mahasiswa pada siklus I dengan rata-rata 2,56 (kurang baik), siklus II 
dengan rata-rata 3,19 (baik), dan siklus III dengan rata-rata 3,56 (baik). 
Sedangkan keterampilan berkomunikasi mahasiswa pada siklus I 
menunjukkan skor 2,05 dengan kriteria kurang baik, siklus II menunjukkan 
skor 2,77 dengan kriteria baik, siklus III menunjukkan skor 3,56 dengan 
kriteria baik. 
Kata Kunci: pembelajaran two stay-two stray, keterampilan berkomunikasi  
 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran dikatakan baik apabila dalam pembelajaran 
yang dilakukan tidak hanya melibatkan dosen yang berperan dominan, 
tetapi juga melibatkan mahasiswa yang berperan aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Sehingga keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
dilihat dari hasil belajarnya saja melainkan juga dari proses belajarnya juga. 
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Menurut Hamalik (2008), belajar adalah suatu aktivitas yang berlangsung 
secara interaktif antara faktor internal pada diri siswa dengan faktor 
eksternal atau lingkungan, sehingga melahirkan perubahan tingkah laku. 
Dalam interaksi inilah terjadi pengalaman-pengalaman belajar. Setiap 
kegiatan belajar akan menghasilkan suatu perubahan pada siswa dimana 
perubahan itu akan nampak dalam tingkah laku siswa atau prestasi siswa. 
Tingkah laku siswa akan tampak pada setiap keterampilan yang meliputi 
keterampilan sosial dan keterampilan komunikasi dalam kesehariannya. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa dalam belajar 
tidak hanya memiliki aspek kognitif dan afektif saja, tetapi juga aspek 
psikomotorik harus dimiliki oleh mahasiswa, yang mana dalam hal ini 
adalah kemampuan dalam berkomunikasi.  
Mata kuliah Ilmu Komunikasi merupakan mata kuliah yang 
membangun keterampilan mahasiswa untuk berkomunikasi, sehingga 
membutuhkan cara penyampaian materi yang aplikatif. Mata kuliah ini 
menuntut mahasiswa untuk cakap dalam berkomunikasi dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun sehari-
hari. Tetapi pada kenyataannya keterampilan berkomunikasi mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran 2012 B masih kurang. Hal ini dapat 
dilihat dari mahasiswa yang kurang memperhatikan pada saat dosen 
menjelaskan, mahasiswa cenderung pasif dan kurang percaya diri dalam 
menyampaikan pendapat. 
Two Stay Two Stray (TS-TS) atau yang disebut juga dengan Dua 
Tinggal Dua Tamu) merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Menurut 
Sugiyanto (2009), metode Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang 
diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan 
tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam 
kenyataannya hidup di luar sekolah, kehidupan dan kerja manusia saling 
bergantung satu dengan yang lain. Dalam model pembelajaran ini siswa 
dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh 
temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan 
dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang 
menjadi tuan rumah tersebut. Dalam proses ini, akan terjadi kegiatan 
menyimak materi pada siswa. 
Prinsip-prinsip yang berpengaruh dalam belajar menurut Dimyati 
dan Mudjiono (2010), yaitu: perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan 
langsung atau berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan 
penguatan, perbedaan individual. Sedangkan keterampilan menurut 
Tarigan (2008) adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide 
dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 
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menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 
pekerjaan tersebut. Menurut Lie (2002), langkah-langkah model 
pembelajaran yang dilakukan dengan model Two Stay Two Stray yaitu: 1) 
siswa bekerja dalam kelompok berempat seperti biasa; 2) setelah selesai, 
dua orang dari masing-masing diantara dua kelompok akan meninggalkan 
kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok yang lain; 3) 
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi kepada tamu mereka; 4) tamu mohon diri dan kembali ke 
kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok 
lain; 5) kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
Penelitian ini juga mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ismawati dan Hindarto (2011), hasilnya menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural 
TSTS meningkatkan hasil belajar Fisika siswa kelas X-3 SMAN 1 Boja.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) aktivitas 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 2012 B pada saat 
penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada mata kuliah 
Ilmu Komunikasi dan 2) peningkatan keterampilan berkomunikasi 
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 2012 B melalui 
penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) pada mata kuliah 
Ilmu Komunikasi.  
 
2. METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ciri-ciri 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah adanya tindakan yang nyata, 
tindakan dilakukan pada situasi yang alami (bukan dalam laboratorium), 
ditujukan untuk memecahkan permasalahan praktis. Tindakan tersebut 
merupakan suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu 
dan dilaksanakan dalam rangkaian siklus kegiatan (Arikunto, dkk, 2006). 
Secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui pada penelitian 
tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 
4) Refleksi. Siklus pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat 
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Gambar 1. Siklus Pembelajaran Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Sumber: Arikunto, dkk (2006) 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 
Administrasi Perkantoran 2012 B yang berjumlah 30 siswa. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan 
berkomunikasi yang akan dicapai mahasiswa pada mata kuliah Ilmu 
Komunikasi materi Mengaplikasikan Komunikasi Interpersonal. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini meliputi: 
1. Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Perencanaan 




Pelaksanaan SIKLUS II 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pelaksanaan SIKLUS III Refleksi 
Pengamatan 
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Lembar pengamatan aktivitas belajar mahasiswa dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar Mahasiswa 
No. Indikator Aktivitas Mahasiswa Penilaian 
1. Emotional activities: 
- Antusias dalam awal pembelajaran 
1. Kurang baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
4. Sangat baik 
2. Visual dan listening: 
- Mendengarkan penjelasan dosen atau 
teman 
3. Oral activities: 
- Aktif dalam berdiskusi 
- Menulis pokok bahasan diskusi 
- Berani menyampaikan pendapat dan saran 
4. Motor activities: 
- Kreativitas dalam berbagi hasil diskusi 
5. Mental activities: 
- Menyimpulkan materi pelajaran 
6. Emotional activities: 
- Antusias dalam  akhir pembelajaran 
 
2. Lembar Pengamatan Keterampilan Berkomunikasi Mahasiswa 
Lembar pengamatan keterampilan berkomunikasi mahasiswa dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Lembar Pengamatan Keterampilan Berkomunikasi 
Mahasiswa 
No. Indikator Aspek yang Diamati Penilaian 
1. Sikap percaya 
diri 
1. Mahasiswa berani 
mengeluarkan 
pendapat  
2. Mahasiswa berani 
berbicara di depan 
umum 
3. Mahasiswa berani 
bertukar pendapat 
1. Kurang baik 
2. Cukup baik 
3. Baik 
4. Sangat baik 




kata yang baku 
2. Mahasiswa 
menggunakan kosa 
kata yang mudah 
dipahami 
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1. Pandangan mata 
mahasiswa 
2. Gerak-gerik air 
muka/wajah dan 
tangan 
3. Suara dan ucapan 
4. Ketegasan berbicara 
4. Feedback 
(umpan balik) 
1. Menangkap pesan 
2. Memperhatikan pesan 
3. Memberikan respons/ 
menjawab pesan 
 
D. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini mencakup analisis aktivitas belajar 
mahasiswa dan analisis keterampilan berkomunikasi mahasiswa. Baik hasil 
pengamatan terhadap aktivitas belajar mahasiswa maupun keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa disajikan dalam bentuk angka 1-4 dengan 
rincian sebagai berikut: 1) nilai 1 untuk kategori kurang baik; 2) nilai 2 
untuk kategori cukup baik; 3) nilai 3 untuk kategori baik; 4) nilai 4 untuk 
kategori sangat baik. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan cara 
menghitung rata-rata setiap aspek dari banyak pertemuan yang 
dilaksanakan. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dikonversikan dengan 
kriteria sebagai berikut: 1) 1,00 – 1,50 (tidak baik); 1,60 – 2,50 (kurang 
baik); 2,60 – 3,50 (baik); 3,60 – 4,00 (baik sekali). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan, yang perlu dipersiapkan adalah: Satuan Acara 
Perkuliahan (SAP), materi yang akan diajarkan yaitu menjelaskan 
pengertian komunikasi interpersonal dan menjelaskan asas-asas 
komunikasi interpersonal, lembar pengamatan aktivitas belajar 
mahasiswa serta lembar pengamatan keterampilan berkomunikasi 
mahasiswa. 
b. Pelaksanaan, terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Kegiatan awal dimulai dengan dosen memberikan salam; 
dosen mempresensi mahasiswa; dosen mengkondisikan mahasiswa 
agar siap menerima materi; dan dosen memberitahukan kepada 
mahasiswa tentang aturan-aturan yang harus ditaati selama 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) beserta manfaat yang 
diperoleh mahasiswa dengan menggunakan pembelajaran tersebut. 
Kegiatan inti dimulai dengan dosen memberikan pengantar sedikit 
17 
Surakarta, 19 September 2015 
Seminar Nasional PAP “Pengembangan Ilmu  
dan Profesi Administrasi Perkantoran: Peluang dan 
Tantangan” www.snpap.fkip.uns.ac.id 
 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas”                                            FKIP, UNS Surakarta 
 
tentang materi menjelaskan pengertian komunikasi interpersonal 
dan menjelaskan asas-asas komunikasi interpersonal; dosen 
membagi mahasiswa menjadi beberapa kelompok, dimana satu 
kelompok terdiri dari 4 orang; dosen memberikan handout materi 
kepada masing-masing kelompok untuk dibaca dan dipahami 
dengan durasi waktu 10 menit; setelah selesai dibaca dan dipahami, 
dua orang dari masing-masing diantara dua kelompok akan 
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua 
kelompok yang lain selama 10 menit, sedangkan dua orang yang 
tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan 
informasi kepada tamu mereka; tamu mohon diri dan kembali ke 
kelompok mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari 
kelompok lain; informasi yang telah diperoleh dari kelompok lain 
saling dicocokkan dan dibahas hasil-hasil kerja mereka dalam satu 
kelompok; dosen membahas hasil pekerjaan kelompok mahasiswa 
tersebut; masing-masing kelompok menyampaikan hasil pekerjaan 
mereka; tidak lupa dosen juga memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk bertanya apabila ada yang kurang paham. 
Kegiatan akhir, mahasiswa dan dosen memberikan kesimpulan 
terkait materi yang telah dipelajari. Setelah memberikan 
kesimpulan materi, dosen memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya serta menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam. 
c. Pengamatan. Aktivitas belajar mahasiswa pada kegiatan 
pembelajaran siklus I mahasiswa mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 2,56 dengan kriteria kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada 
aspek antusias dalam awal pembelajaran, aktif dalam berdiskusi, 
berani menyampaikan pendapat dan saran, kreativitas dalam 
berbagi hasil diskusi, menyimpulkan materi pelajaran, dan antusias 
dalam  akhir pembelajaran. Sedangkan pada keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa pada siklus I, rata-rata mahasiswa 
mendapatkan skor 2,05 dengan kriteria kurang baik.  
d. Refleksi. Setelah melakukan kegiatan pelaksanaan dan pengamatan, 
ditemukan kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki pada 
siklus II, antara lain: 1) dosen harus dapat mengkondisikan 
mahasiswa agar lebih siap dalam menerima materi dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 
(TS-TS); 2) dosen harus lebih memotivasi mahasiswa untuk aktif 
dalam berdiskusi dan berani dalam mengeluarkan pendapat dan 
saran; 3) dosen harus dapat membimbing dan memotivasi 
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2. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan. Dosen mempersiapkan perbaikan rencana pada siklus 
II sebagai berikut: 1) dosen harus mampu mengkondisikan 
mahasiswa agar lebih siap dalam menerima materi pelajaran; 2) 
dosen harus mampu memotivasi mahasiswa agar lebih aktif dalam 
berdiskusi dan berani dalam mengeluarkan pendapat dan saran di 
kelas; 3) dosen harus mampu membimbing dan memotivasi 
mahasiswa agar lebih aktif dan kritis dalam menyimpulkan materi di 
kelas. Pada kegiatan perencanaan, dosen mempersiapkan Satuan 
Acara Perkuliahan (SAP), materi yang akan diajarkan yaitu 
menjelaskan ciri-ciri komunikasi interpersonal dan menjelaskan 
tujuan komunikasi interpersonal, lembar pengamatan aktivitas 
belajar mahasiswa serta lembar pengamatan keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa. 
b. Pelaksanaan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Kegiatan awal dimulai dengan dosen memberikan salam; 
dosen mempresensi mahasiswa; dosen menjelaskan prosedur 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) 
beserta manfaatnya; dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan apersepsi kepada mahasiswa mengenai materi 
sebelumnya untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan 
mahasiswa. Kegiatan inti, dosen memulai kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pengantar sedikit tentang materi menjelaskan 
ciri-ciri komunikasi interpersonal dan menjelaskan tujuan 
komunikasi interpersonal; setelah itu, dosen membagi mahasiswa 
menjadi beberapa kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 4 
orang; dosen memberikan handout materi kepada masing-masing 
kelompok untuk dibaca dan dipahami dengan durasi waktu 10 
menit. Setelah selesai dibaca dan dipahami, dua orang dari masing-
masing diantara dua kelompok akan meninggalkan kelompoknya 
dan masing-masing bertamu ke dua kelompok yang lain selama 10 
menit; sedangkan dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamu mereka; tamu 
mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain; informasi yang 
telah diperoleh dari kelompok lain saling dicocokkan dan dibahas 
hasil-hasil kerja mereka dalam satu kelompok; lalu dosen 
membahas hasil pekerjaan kelompok mahasiswa tersebut; masing-
masing kelompok menyampaikan hasil pekerjaan mereka; 
kemudian dosen juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk bertanya apabila ada yang kurang dipahami. Kegiatan akhir, 
mahasiswa dan dosen menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
19 
Surakarta, 19 September 2015 
Seminar Nasional PAP “Pengembangan Ilmu  
dan Profesi Administrasi Perkantoran: Peluang dan 
Tantangan” www.snpap.fkip.uns.ac.id 
 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas”                                            FKIP, UNS Surakarta 
 
Setelah menyimpulkan, dosen memberitahukan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya serta menutup pertemuan 
tersebut dengan salam. 
c. Pengamatan. Aktivitas belajar mahasiswa pada kegiatan 
pembelajaran siklus II mahasiswa mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 3,19 dengan kriteria baik. Walaupun ada beberapa aspek 
yang masih kurang, seperti pada aspek antusias dalam awal 
pembelajaran dan menyimpulkan materi pelajaran. Sedangkan pada 
keterampilan berkomunikasi mahasiswa pada siklus II, rata-rata 
mahasiswa juga mendapatkan skor 2,77 dengan kriteria baik. 
d. Refleksi. Setelah melakukan kegiatan pelaksanaan dan pengamatan, 
ditemukan kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki pada 
siklus III, antara lain: 1) dosen harus lebih memotivasi mahasiswa 
pada awal pembelajaran; 2) dosen harus dapat membimbing dan 
memotivasi mahasiswa untuk aktif dan kritis dalam menyimpulkan 
materi. 
3. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan. Dosen mempersiapkan perbaikan rencana pada siklus 
III sebagai berikut: 1) dosen harus mampu memotivasi mahasiswa 
agar lebih siap dalam menerima materi pembelajaran di kelas; 2) 
dosen harus mampu membimbing dan memotivasi mahasiswa agar 
lebih aktif dan kritis dalam menyimpulkan materi di kelas. Pada 
kegiatan perencanaan, dosen mempersiapkan Satuan Acara 
Perkuliahan (SAP), materi yang akan diajarkan yaitu menganalisis 
tipe komunikasi interpersonal dan mengaplikasikan etika 
komunikasi interpersonal, lembar pengamatan aktivitas belajar 
mahasiswa serta lembar pengamatan keterampilan berkomunikasi 
mahasiswa. 
b. Pelaksanaan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Kegiatan awal dimulai dengan dosen memberikan salam; 
dosen mempresensi mahasiswa; dosen menjelaskan prosedur 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) 
beserta manfaatnya; dosen menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan memberikan apersepsi kepada mahasiswa mengenai materi 
sebelumnya untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan 
mahasiswa. Kegiatan inti, dosen memulai kegiatan pembelajaran 
dengan memberikan pengantar sedikit materi menganalisis tipe 
komunikasi interpersonal dan mengaplikasikan etika komunikasi 
interpersonal; setelah materi selesai, dosen membagi mahasiswa 
menjadi beberapa kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 4 
orang; dosen memberikan handout materi kepada masing-masing 
kelompok untuk dibaca dan dipahami dengan durasi waktu 10 
20 
Surakarta, 19 September 2015 
Seminar Nasional PAP “Pengembangan Ilmu  
dan Profesi Administrasi Perkantoran: Peluang dan 
Tantangan” www.snpap.fkip.uns.ac.id 
 
“Berkarakter Kuat dan Cerdas”                                            FKIP, UNS Surakarta 
 
menit. Setelah selesai dibaca dan dipahami, dua orang dari masing-
masing diantara dua kelompok akan meninggalkan kelompoknya 
dan masing-masing bertamu ke dua kelompok yang lain selama 10 
menit; sedangkan dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamu mereka; tamu 
mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain; informasi yang 
telah diperoleh dari kelompok lain saling dicocokkan dan dibahas 
hasil-hasil kerja mereka dalam satu kelompok; lalu dosen 
membahas hasil pekerjaan kelompok mahasiswa tersebut; masing-
masing kelompok menyampaikan hasil pekerjaan mereka; setelah 
itu dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
bertanya apabila ada yang kurang dimengerti. Kegiatan akhir, 
mahasiswa bersama dosen memberikan kesimpulan tentang materi 
yang telah dipelajari. Setelah memberikan kesimpulan, dosen 
memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menutupnya dengan salam. 
c. Pengamatan. Aktivitas belajar mahasiswa pada kegiatan 
pembelajaran siklus III mahasiswa mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 3,56 dengan kriteria baik. Sedangkan pada keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa pada siklus III, rata-rata mahasiswa juga 
mendapatkan skor 3,56 dengan kriteria baik. 
d. Refleksi. Dalam refleksi, karena terdapat peningkatan dalam 
aktivitas belajar mahasiswa dan keterampilan berkomunikasi 
mahasiswa dalam pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray 




Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa dan keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran 2012 B. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil aktivitas belajar mahasiswa pada 
siklus I dengan rata-rata 2,56 (kurang baik), siklus II dengan rata-rata 3,19 
(baik), siklus III dengan rata-rata 3,56 (baik) serta hasil keterampilan 
berkomunikasi mahasiswa pada siklus I skornya 2,05 dengan kriteria 
kurang baik, siklus II skornya 2,77 dengan kriteria baik, siklus III skornya 
3,56 dengan kriteria baik. Dengan demikian pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay-Two Stray (TS-TS) dapat digunakan sebagai rujukan dalam 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi mahasiswa di kelas. 
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